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ABSTRACT 

 

The objectives ofxinix's research are x to test the effect of company size, 

company age, profitability, leverage, x-sales growth, and x-institutional 

ownership on tax avoidancex (TaxxAvoidance) The population and sample that 

became the object of research were PerusahaanxManufacturing listed on 

BursaxEffek Indonesiax (BEI) in 2014-2017. The total population is 154 

companies, while the sample x companies used for research are 35 companies 

that meet the criteria. So that the research data obtained as much as 140 data.     

The research method used is quantitative method (purposive sampling), the 

analysis techniques used are descriptive statistical analysis, x-classic assumption 

tests and multiple linear regression. Calculation of data in research using SPSS 

version 25. 

Based on the results of data analysis and discussion, it can be concluded 

that company size has a significant positive effect on Taxx Avoidance 

(TaxxAvoidance). while Age, Profitability, Leverage, Sales Growth, and Company 

ownership xx does not have a significant effect on Tax Avoidance. And the results 

show that Size x Company, Age x Company, Profitability, xLeverage, Growth x 

Sales and x Institutional Ownership x have a significant positive effect on Tax 

Avoidance. 

 

Keywords: Size x Company, Age x Company, xProfitability, xLeverage, Growth 

x Sales and Institutional Ownership. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

2 

 

PENDAHULUAN 

Pajak adalah instrumen yang 

diperlukan dalam mengurangi 

kesenjangan pendapatan negara. 

Tetapi pada realisasinya penerimaan 

pajak tahun 2014 hingga tahun 2017 

masih juga belum mencapai target, 

bahkan di tahun 2017 terakhir ini 

target yang dicapai hanya 89,4% dari 

target APBN 2017 sebesar Rp. 128,3 

triliun. Terdapat beberapa penyebab 

yang dapat mempengaruhi perusahaan 

melakukan penghindaran pajak 

seperti ukuran perusahaan, umur 

perusahaan, profitabilitas, Leverage, 

Sales Growth, dan Kepemilikan 

Institusional. Sebagai contoh, suatu 

perusahaan melakukan tax avoidance 

dengan penurunan pembayaran pajak 

melalui perencanaan pajak. Melalui 

hal tersebut, Sebagian perusahaan 

beranggapan bahwa melakukan tax 

avoidance adalah praktik yang legal, 

asalkan tetap berpegang teguh pada 

peraturan perpajakan. Padahal disisi 

lain melakukan tax avoidance akan 

merugikan negara karena penerimaan 

negara menjadi berkurang. 

Tidakmmxtercapainya target 

penerimaanxNegara dalam sektor 

pajak dikarenakanmadanya tindak 

penghindaranipajak. Berdasarkanidata 

targetiidanirealisasi penerimaanipajak 

yangmitelah dipublikasikanmidalam 

LaporanmKinerja DirektoratxiJendral 

Pajakx(DJP) pada tahun 2015 hingga 

tahun 2018, dapat dilihat dibawah ini: 

 

Tabelx1.1. 

Target dan RealisasixPenerimaan 

Pajak Tahunx2014-2017 (dalam 

TriliunxRp) 

Sumber : Menu KinerjamPenerimaan 

PortalxDirektoral Jendral Pajak,x2017 

Pada Table 1.1. 

memperlihatkan bahwamirealisasi 

pendapatan Negara yang 

bersumber dari unitxpajak, target 

punmbelum tercapai, justru 

penerimaan pajak yang diterima 

selalu mengalami fluktuasi. 

Presentase pencapaian penerimaan 

pajak dari periode 2014 - 2015 

menyusut 9,6%, kemudian periode 

2015 - 2016 menyusut 0,36%, dan 

mulai periode 2016 - 2017 

meningkat. Meskipun penerimaan 

Tahun 2014 2015 2016 2017 

TargetxPajak 1.027,37 1.294,26 1.355,20 1.283,56 

RealisasixPajak 981,83 1.060,83 1.105,81 1.151,13 

Presentase 

Penerimaan 

Pajak 

91,56% 81,96% 81,60% 89,68% 
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pajak meningkat, pada aktualnya 

target yang diinginkan belum bisa 

tercapai. Menurut 

LaporanmmiKinerja Direktorat 

JenderalmPajak (2017), penurunan 

presentasempenerimaan pajakmini 

disebabkanmioleh salahmisatunya 

penurunaniPPh pasalu25/29iBadan 

yang terlibatidari penurunanisemua 

jenismiisetoran sepertimiisetoran 

Tahunan,mxSTP, idanmmSKPKB. 

Fenomenaxpraktik Tax Avoidance 

yang dilakukan perusahaan terlihat 

dari rendahnya presentase setoran 

pajak. Selain itu, DJP dapat 

mencetuskan Surat Ketetapan 

Pajak KurangmBayar 

(SKPKB)mapabila 

perusahaanmxkurangmxmembayar 

pajakmxterutangnya danmxtidak 

mematuhi peraturan yang 

ditetapkan. SKPKB ialah surat 

yang berisi tentang banyaknya 

penyetoran pokok pajak, total 

pokok pajak, total kredit pajak, 

total sanksi administrasi, serta total 

biaya yang wajib dibayarkan. 

Perusahaan-perusahaan di 

Indonesia yang mendapatkan 

SKPKB khususnya perusahaan 

manufaktur pada tahun 2015 

terdapat 10 perusahaan dengan 

nilai SKPKB Rp. 136.639.677.300, 

pada tahun 2016 terdapat 15 

perusahaan dengan nilai SKPKB 

Rp. 318.842.492.365, dan tahun 

2017 sebanyak 12 perusahaan 

dengan nilai SKPKB Rp. 

82.338.507.889 (Indriyanti & 

Setiawan, 2019). Salah satu kasus 

indikasi upaya Tax Avoidance di 

perusahaan manufaktur Wijaya 

Karya Beton Tbk periode 2015 

menerima SKPKB sebesar Rp. 

19.123.199.844 untuk jenis 

penghasilan badan tahun 2015 

(Januari & Suardikha, 2019). Hal 

ini dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan melangsungkan 

penghindaran pajak agar pajak 

terutang yang ditanggung 

menurun. 

Dalam penelitian ini terdapat 

research gap yang menjadi bahan 

pertimbangan , diantaranya yaitu: 

Menurut Ngadiman (2014), 

memperoleh hasih bahwa size 

berpengaruhmmisignifikan positif 

terhadapmitax avoidance.msedangkan 

hasil penelitianmmyang berbeda 

dilakukanxoleh Ni Nyoman Kristiana 

Dewi (2014),dengan memperoleh 
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hasil bahwa size tidak memiliki 

pengaruh terhadapmitaxxavoidance. 

Pengaruh sizexterhadap 

taxxavoidance juga mendapatkan 

hasil yang signifikan negative (Gusti 

Maya Sari, 2014). 

Menurut Ida Ayu Rosa Dewinta 

(2016),  menghasilkan bahwa age 

memilikiiipengaruh positifiiiterhadap 

taxmmavoidance. sedangkanmmpada 

penelitian lain memperoleh hasil 

penelitian yang berbeda bahwaxage 

tidakmmberpengaruh terhadapmxtax 

avoidancex(Dewi Kusuma Wardani, 

2019). 

Penelitian dilakukan oleh Wirna 

(2014) mendapatkan hasil bahwa 

profitability yangidiukur 

denganiROA memilikimpengaruh 

yangxsignifikan negatif 

terhadapmitaxmiiavoidance. 

Sedangkanmpenelitianm(Deddy Dyas 

Cahyono,mRitamAndini, &mKharis 

Raharjo,92016) menghasilkanxbahwa 

profitabitity tidakmmberpengaruh 

terhadapmtaxmavoidance. Perbedaan 

penelitian didapatkan yaitu 

profitability mempunyai pengaruh 

positif signifikan terhadapmxtax 

avoidance (IdaiAyu RosaiDewinta & 

PutuuEryoSetiawan,82016). 

Menurut Calvin 

Swingly,(2015), menyimpulkan 

bahwamxileverage 

berpengaruhmxnegatif terhadapmtax 

avoidance. Sedangkan Penelitian 

(Verawati, 2019) menghasilkan 

bahwa leverage’tidak 

berpengaruh’signifikan terhadap tax 

avoidance.mPerbedaan penelitian 

dilakukan dengan menggunakan cara 

simultan dan mendapatkanmhasil 

bahwamleverage berpengaruhxsecara 

signifikanxpositif terhadap 

taxmmavoidance (Azura Zelvina, 

2019) 

PenelitianmmIdamiAyumiRosa 

Dewintai& PutuiEryiSetiawan 

(2016), mendapatkan hasil 

bahwaiiiisales growth memiliki 

pengaruh positif 

terhadapxitaxhhavoidance . Berbeda 

dengan penelitian menurut Verawati 

(2019) yaitu dengan hasil 

sales,growth berpengaruhxnegatif 

yang signifikan 

terhadapmitaxmiavoidance. penelitian 

secara simultan juga dilakukan 

(Azura Zelvina, 2019) dengan hasil 

sales growth 

memilikimipengaruhmiyang 
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signifikan positifmmterhadapmmtax 

avoidance. 

Menurutmpenelitian Ngadiman 

(2014), menghasilkan penelitian 

bahwammkepemilikanmxinstitusional 

berpengaruhmmisignifikanmmipositif 

terrhadapmtax avoidance.mPenelitian 

mendapatkan hasiliyang 

berbedaiyaitu 

kepemilikanmminstitusionalmmitidak 

memilikimipengaruh terhadapxxtax 

avoidance (Vivi Adeyani Tandean, 

2015) dan hasil penelitian (Gusti 

Maya Sari, 2014) 

bahwamxkepemilikan 

institusionalitidak memilikixpengaruh 

signifikanxterhadap taxxavoidance. 

Berbagaimpenelitian, diperoleh 

perbedaan pendapat dengan 

kesimpulan hasil pengaruhxukuran 

perusahaan, umur perusahaan, 

profitabilitas,xleverage, salesxgrowth, 

dan kepemilikan,institusional 

terhadap penghindaran pajak. 

Observasi ini berupaya mendapatkan 

informasi tentang 

pengaruhmmsize,mmage, 

profitability,xileverage,xsalesxgrowth

, dan kepemilikan institusional 

terhadapitaxxavoidance menggunakan 

pembaruan serta penambahan periode 

penelitian yaitu tahun 2014-2017 

dengan pemikiran jika di tahun 

tersebut bisa memperoleh data 

terbaru. Sehubungan dengan 

penjelasan di atas, penelitian kali ini 

memiliki judul “Pengaruh Size, Age, 

Profitability, Leverage, Sales 

Growth,mmdan 

KepemilikanmmmmmiInstitusional 

TerhadapmTaxmAvoidancem(Studi 

Kasus pada Perusahaan 

Manufaktur yang TerdaftaridiiBEI 

PeriodemTahun  2014-2017)”. 

Rumusanmmxmasalah dari 

penelitianiiinixyaitu apakahiSize,iAge, 

Profitability,iLeverage, SalesxGrowth 

dan Kepemilikan Institusional 

berpengaruhiterhadap 

TaxxAvoidance. 

Tujuan untuk mengetahui 

pengaruhxmSize,mAge,mProfitability

,Leverage , SalesmiGrowth dan 

Kepemilikan Institusional terhadap 

TaxmAvoidance. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tax Avoidance 

Salah satu jenis perlawanan 

terhadap perpajakan yang biasanya 

dilakukan wajib pajak terutama wajib 

pajak badan adalah dalam bentuk tax 

avoidance. Penghindaran pajak ialah 
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susunan kegiatan perencanaan pajak 

yang bertujuan menurunkan total 

pajak dengan tegas (Hanlon dan 

Heitzman, 2010). Laba perusahaan 

akan meningkat dengan adanya 

Tindakan tax avoidance karena tidak 

membayar beban perpajakannya. 

Selain itu, tax avoidance 

menyebabkan kerugian bagi 

pemerintah, tetapi bukan merupakan 

Tindakan melanggar hukum. 

Size 

 Size atau ukuran perusahaan 

merupakan skala dimana keadaan 

perusahaan memiliki perkembangan 

yang pesat dan memiliki keunggulan 

pada modal yang didapat dalam 

pembiayaan investasi untuk 

mendapatkan laba.  

 Size adalah nilai perusahaan 

yang dikelompokkan menjadi total 

asset, log size, pemasaaran dan 

pendanaan, dsb (Hasibuan, 2009). 

Semakin berkembangnya suatu 

organisasi maka semakin banyak 

jumlah asetnya. 

Age 

 Menurut pendapat Bestivano 

(2013) waktu yang dimiliki oleh 

perusahaan dimulai sejak berdiri 

hingga saat ini disebut sebagai Age. 

Age menandakan bahwa perusahaan 

tetap bertahan dan kompetitor untuk 

dapat meraih peluang bisnis pada 

perekonomian. Mengukur lamanya 

operasional perusahaan pada 

kinerjanya merupakan salah satu 

kegunaan dari age (Savitri, 2014). 

 Age menerangkan lamanya 

perusahaan tetap bertahan dan 

kompetitor untuk menjadi yang 

terbaik di dalam dunia usaha 

(Dewinta dan Setiawan, 2016). 

(Santioso dan Chandra, 2012) 

Kemampuan dalam mengatasi 

kesulitan dan hambatan yang 

menurunkan semangat perusahaan 

dapat dicerminkan melalui umur 

perusahaan. 

Profitability 

 Menurut Harahap (2011) 

profitability adalah kinerja 

perusahaan untuk mendapakan 

keuntungan menggunakan seluruh 

kinerja, dan sumber yang ada 

contohnya pejualan, tabungan, modal, 

total pekerja, total anak perusahaan, 

dsb. Profitability memperlihatkan 

keahlian perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dalam 

rentang waktu tertentu.  
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 Profitabilitas dijadikan 

sebagai tolok ukur kinerja suatu 

perusahaan. Laba penjualan, asset dan 

modal saham dihasilkan oleh suatu 

perusahaan sebagai profitabilitas 

perusahaan (Dewinta dan Setiawan, 

2016). Pengukuran profitabilitas 

menggunakan Return on Assest 

(ROA). ROA yaitu dimana laba 

bersih dibandingkan dengan total aset 

sebagai penunjuk potensi organisasi 

untuk memperoleh laba di periode 

terakhir. 

Leverage 

 Leverage adalah perkirakan 

seberapa besar hutang membiayai 

suatu perusahaan (Kustiyaningrum 

et.al., 2016). Sedangkan menurut 

Fauziyah dan Isroah (2017) leverage 

ialah seberapa lama utang saham 

digunakan dalam struktur modal di 

sebuah perusahaan. Perusahaan dapat 

terancam keberhasilannya apabila 

hutang terlalu tinggi dengan kategori 

extreme leverage (utang ekstrem) 

sehingga sulit untuk keluar dari beban 

hutang tersebut. 

 Leverage diukur dengan debt 

to total aset ratio (DAR) yaitu total 

hutang dibagi dengan total aset. Nilai 

perusahaan akan meningkat apabila 

mempergunakan hutang dengan 

efektif dan efisien (Tala dan 

Karamoy, 2018). 

Sales Growth 

 Sales growth menunjukkan 

naik turunnya skala pemasaran dalam 

suatu perusahaan. Pertumbuhannya 

dapat diketahui memalui prosentase 

penjualan yaitu mengamati jumlah 

pemasaran saat ini lalu dikurangi 

jumlah penjualan periode 

sebelumnya, kemudian dibagi dengan 

jumlah penjualan periode sebelumnya 

(Nabilla dan ZulFikri, 2018). Jika 

penjualan naik, laba juga naik 

sehingga mengakibatkan tingginya 

beban pajak. Maka dari itu, 

perusahaan memilih melaksanakan 

tax avoidance supaya kewajiban tidak 

meningkat. 

Kepemilikan Institusional 

 Menurut Nabela (2012), 

kepemilikan institusional ialah rasio 

kontribusi pada perusahaan di akhir 

tahun yang diukur dengan persentase. 

Pengukurannya dengan persentase 

total kontribusi perusahaan lain 

dengan ketentuan minimal 10% 

terhadap total saham perusahaan. 

 Menurut Bernandhi (2013), 

saham yang dimiliki suatu perusahaan 

Sumber :  dikembangkan untuk skipsi, 2021 
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organisasi misalnya perusahaan 

asuransi, bank, dan sebagainya 

disebut sebagai kepemilikan 

institusional. Konflik antara pengelola 

dengan pemegang saham bisa 

diminimalis dengan adanya 

kepemilikan institusional. Keberadaan 

investor institusional dapat memantau 

keputusan yang diambil oleh manajer 

dengan baik. 

Gambar 2.1 

Keramgka Pemikiran 
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Profitability 
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Leverage (X4) 

Sales Growth 
(X5) 

Kepemilikan 
Institusional 

(X6) 

Tax 

Avoidance 

(Y) 



 
 

 

 



 
 

 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Size berpengaruhxpositif 

terhadapxTaxxAvoidance  

H2 : Age berpengaruhmpositif 

terhadapxTaxxAvoidance 

H3 : Profitability berpengaruh 

positif terhadapxTaxxAvoidance  

H4 : Leverage 

berpengaruhxpositif 

terhadapxTaxxAvoidance   

H5 : SalesxGrowthxberpengaruh 

positifxterhadapxTaxxAvoidance 

H6 : KepemilikanmInstitusional 

berpengaruhxpositif terhadapxTax 

Avoidancex 

H7 : VariabelmiiSize,mmAge, 

Profitability,xxiLeverage,miiSales 

Growth dan Kepemilikan 

Institusional berpengaruhmsecara 

simultan 

terhadapxTaxiAvoidance.  

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Bersumber terhadap rumusan 

masalah pada bab dua, maka 

Variabel terikat (Y) di observasi ini 

yaitu tax avoidance. Variabel bebas 

(X) di observasi ini yaitu size, age, 

profitability, leverage, sales growth 

dan kepemilikan institusional. 

Jenisxdan SumberxData 

Metode dalam penelitianmini 

menggunakanmmetodemiKuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan data 

sekunder (tidak langsung) dengan 

media perantara dan metode 

dokumenter dalam proses 

pengambilan data. Data pada 

penelitian ini berbentuk data 

keuanganmxidan datammtahunan 

perusahaanxmanufaktur yang ada 

padaxBursa EfekxIndonesia periode 

2014 – 2017. Laporanmtersebut 

didapatkan melalui alamat resmi 

Bursa Efek Indonesia. 

PopulasixdanxSampel 

Tabelx3.1. 

 Kriteria SampelxPenelitian 

Kriteria Sampel Penelitian Jumlah 

Perusahaa

n 

Perusahaan manufakturmmyang 

terdapat di BEI 

154 

1. Perusahaanmmanufaktur 

denganmmemperlihatkan 

datammkeuangan tidak 

lengkapxdi periode 2014-

2017 

(12) 

2. Perusahaan manufaktur yang 

menyajikan laporan 

keuangan rugi selama tahun 

2014-2017 

(65) 

3. Outlier Data (42) 

Jumlah Sampel 35 

Tahun Observasi 4 

Jumlah Observasi 2014-2017 140 
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Sumber : Data didapatkan dari data tahun 

BEI 2014-2017. 

 

Metode Analisis Data 

Mengolah angka dapat melalui 

berbagai macam uji, yaitu 

ujiistatistik deskriptif, 

ujimmasumsimmklasik 

(normalitas,mmultikolinearitas,iiidan 

heteroskedastisitas)idaniregresi 

linear bergandamserta 

pengujianmhipotesis menggunakan 

aplikasi SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Objek Penelitian 

Penelitianxini bertujuanmuntuk 

mengetahuimipengaruh Size, Age, 

Profitability,iLeverage, 

SalesiGrowth danmmKepemilikan 

Institusional terhadapmxiTax 

Avoidance pada 

perusahaanimanufaktur diiBursa 

Efek Indonesia.mBatasan 

danmcakupan dalammpenelitian 

inimadalahxpada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar diiBEI 

padaiperiode tahun 2014-2017 maka 

didapatkanxsampelxsebanyak 140 

datajpengamatan dariiperusahaan 

yangmimemenuhi kriteriamxuntuk 

dijadikanssampel penelitian.nJumlah 

sampelxxxitersebutmmmberdasarkan 

kelengkapan dan ketersediaanxdata 

penelitianjidarixlaporan tahunanxdan 

laporanukeuangan selamajtahun 

2014 hingga 2017 akan 

diinterprestasikan dalam analisis 

deskriptif. 

 

ANALISIS DATA 

1) UjixDeskriptif 

Tabelx1 

StatistikxDeskriptif VariabelxPenelitian 

DescriptivexStatistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

SIZE 140 11980.00 25362.00 14897.7
214 

2271.7843
6 

AGE 140 5 86 37.19 11.963 

PROFITABILITY 140 5.00 208.00 63.0071 41.03525 

LEVERAGE 140 84.00 720.00 473.800
0 

146.68717 

SALES 
GROWTH 

140 -197.00 473.00 92.6357 114.08814 

KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 

140 331.00 1000.00 837.035
7 

189.58650 

TAX 
AVOIDANCE 

140 -395.00 603.00 249.692
9 

102.82295 

Valid N (listwise) 140     

Sumberi: DataiSekunder yangjdiolah, 2021 

Berdasarkanmtabel di atas, dapat 

diketahui bahwa ihasil 

analisismmdengan menggunakan 

statistikmmdeskriptif padaxxxsize 

menunjukkan,bahwa rata-

rata,sebesar 14897,7214, 

denganinilaixminimum 11980,00 

danmmnilaimmaksimum 

sebesaru25362,00 sertajnilaixstandar 

deviasimsebesarm2271,78436.mAge, 

menunjukkan/bahwa rata-rata 

sebesar 37,19, denganvnilai 
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minimumn5 dan nilaiimaksimum 86 

sertainilaiistandar deviasijsebesar 

11,963.xProfitability, 

menunjukkanxbahwa nilaimrata-rata 

sebesarmm63,0071, denganxxnilai 

minimumx5,00 danjnilaixmaksimum 

sebesarx208,00mserta nilaixstandar 

deviasixsebesar 41,03525.xLeverage, 

menunjukkanxbahwa nilaixrata-rata 

sebesarmi473,8000, denganxxnilai 

minimumz84,00 

daninilaijmaksimum sebesarm720,00 

sertamnilaixstandar deviasimsebesar 

146,68717. 

 Hasilmmianalisismmistatistik 

deskriptif Sales Growth 

menunjukkan bahwamrata-rata 

sebesarmi92,6357, denganxnilai 

minimumx-197,00 dan 

nilaijmaksimum sebesarn473,00 

serta nilaimmstandar 

deviasimmsebesar 114,08814. 

Kepemilikan 

Institusional,mmenunjukkanmbahwa 

rata-ratazsebesar 837,0357,bbdengan 

nilaimminimum 331,00 danmnilai 

maksimummsebesar 1000,00mserta 

nilaimmstandar deviasimmsebesar 

189,58650. TaxmmmAvoidance, 

menunjukkanmmbahwa rata-rata 

sebesaar 249,6929, denganmmnilai 

minimummm-395,00 danmmnilai 

maksimumxsebesar 603,00 

sertajnilai standarxdeviasi 

sebesarm102,82295 denganxjumlah 

observasix(n)jsebesar 140. 

2) UjixiNormalitas 

Tabelx2 

HasiljUjijKolmogorov-Smirnovj(KS) 
One-SamplezKolmogorov-SmirnovxTest 

 Unstandardized 
Residual 

N 140 

Normal 
Parameters

a,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 92.74643953 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .132 

Positive .132 

Negative -.110 

Test Statistic .132 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000
c
 

Berdasarkanmtabel 2xxdapat 

disimpulkan bahwa tingkat 

signifikannya yaitu lebih kecil dari 

0,05 ataux0,000 < 0,05 berartixdata 

tidakxnormal. 

3) Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Uji Multikolonieritas 

 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Sumberx: Dataxsekunderxyang diolah, 2021 

Coefficients
a
 

Modelz CollinearityxStatistics 

Tolerancex VIFi 

1 (Constant)   

SIZE .921 1.086 

AGE .959 1.043 

PROFITABILITY .857 1.167 

LEVERAGE .756 1.322 

SALES GROWTH .895 1.117 

KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 

.950 1.053 
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Sumberj: Dataxsekunder yangxdiolah, 2021 

Berdasarkanxtabel 4.3.rdiketahui 

bahwaxnilai VIF variabel Size (X1) 

adalah 1,086 < 101danjnilai 

tolerance 0,921 > 0,1 makaxpada 

variabel size tidak terjadi 

multikolinearitas. Begitu pula pada 

variabel lainnya, tidakxada satu pun 

variabelxyang mempunyai nilaijVIF 

>j10 dan juga tidak ada satu pun 

variabel yang mempunyai nilai 

tolerance < 0,1. Jadi kesimpulanya 

adalah tdk terdapatxmultikolinearitas 

antarxvariabel bebaszdalam model 

regresi. 

4) UjixHeteroskedastisitas 

Tabelx4 

HasilxUjixGlejser 

Coefficientsax 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) -82.194 52.988  -1.551 .123 

SIZE .007 .003 .225 2.706 .008 

AGE -.091 .481 -.015 -.189 .850 

PROFITABILITY -.343 .148 -.199 -2.316 .022 

LEVERAGE .023 .044 .047 .514 .608 

SALES 
GROWTH 

-.081 .052 -.131 -1.550 .123 

KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 

.071 .030 .191 2.339 .021 

a. DependentxVariable: AbsRES 

Sumberx: Datazsekunder yangzdiolah, 2021 

 Berdasarkanmmitabel 4, 

maka  didapatkan nilaixsignifikasi > 

0,05 pada variabel Age, Leverage 

dan Sales Growth yang artinya dalam 

model regresi, variabel tersebutitidak 

terjadixmmxxiiiixheteroskedastisitas. 

Sebaliknya, nilai signifikasi < 0,05 

didapatkan pada variabel Size, 

Profitability dan Kepemilikan 

Institusional. Maka dalam model 

regresi, terdapat gejala 

heteroskedastisitas pada variabel 

size, profitability dan kepemilikan 

institusional. 

 

5) UjixAutokorelasi 

Tabelz5 

UjixAutokorelasi (DurbinzWatson) 

Model Summary
b
 

Model R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .432
a
 .186 .150 94.81539 1.321 

Sumberx: Datazsekunder yangzdiolah, 2021 

Berdasarkan tabel 5 didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

N = 140  

DWi= 1,321  

DLz= 1,636 

DUz= 1,814 

4-DW = 4 – 1,321 = 2,679 

4-DL = 4 – 1,636 = 2,364 

4-DUx= 4 – 1,814 = 2,186 

Dari hasilmperhitunganmdiatas, 

maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

a. Predictors: (Constant), KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, PROFITABILITY, 
SIZE, SALES GROWTH, AGE, LEVERAGE 

 b. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
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a. Adanya autokorelasi yang 

positif, dengan DW < DL yaitu 

1,321 < 1,636 

b. Tidak terdapat autokorelasi 

negative, dengan (4-DW) > DU 

yaitu 2,679 > 1,814 

6) AnalisisjRegresijLinierxBerganda 

Tabelz6 

HasiljUji Persamaan RegresiiLinier Berganda 

Sumberz: Datajsekunder yangjdiolah, 2021 

Berdasarkanmtabelm6 maka 

dapatxdijelaskan persaamaanxregresi 

linier berganda sebagaixberikut : 

Yi=ia + β1X1i+ β2X2i+ β3X3i+ 

β4X4i+ β5X5i+ β6X6i+ ez 

Y = 585,891 - 0,018 - 1,278 - 0,414 

+ 0,016 + 0,017 - 0,008 + e 

Persamaan di atas dapat 

diintreprestasikan 

1. Nilai a sebesar 585,891 

merupakanmmkonstantammatau 

keadaanmisaatmxvariabel Tax 

Avoidance (Y)mmmbelum 

dipengaruhi oleh variabel 

lainnya yaitubvariabel size (X1), 

age (X2), profitability (X3), 

leverage (X4), sales growth (X5) 

dan kepemilikan institusional 

(X6). Jikaxvariabel 

independenxtidak ada 

makaxxxvariabel Tax Avoidance 

tidakmmmengalami perubahan. 

2. Koefisienzmmβ1 = -0,018 

menunjukkanmbahwamivariabel 

size mempunyaimmpengaruh 

negatif terhadapmvariabel tax 

avoidance. Artinya setiap 

kenaikan 1 variabel size maka 

mempengaruhi berkurangnya 

variabel tax avoidance sebesarz-

0,018. Denganmasumsi bahwa 

variabelxlain tidak 

ditelitixdalam penelitianxini. 

3. Koefisien β2 = -1,278 

menunjukkanmibahwamvariabel 

age mempunyaimmpengaruh 

negative terhadapmvariabel tax 

avoidance. Artinya setiap 

kenaikan 1 variabel age maka 

mempengaruhi berkurangnya 

variabel tax avoidance sebesarz-

1,278.mDengan asumsimbahwa 

variabelxlainjtidak 

ditelitixdalam penelitianxini. 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 585.891 75.686  7.741 .000 

SIZE -.018 .004 -.393 -4.824 .000 

AGE -1.278 .686 -.149 -1.862 .065 

PROFITABILITY -.414 .212 -.165 -1.956 .053 

LEVERAGE .016 .063 .023 .259 .796 

SALES 
GROWTH 

.017 .075 .019 .228 .820 

KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 

-.008 .044 -.015 -.187 .852 

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 
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4. Koefisienmmmβ3 = -0,414 

menunjukkanmibahwamvariabel 

profitability mempunyai 

pengaruhmmnegative terhadap 

variabel tax avoidance. Artinya 

setiap kenaikan 1 variabel 

profitabilitiy maka 

mempengaruhi berkurangnya 

variabel tax avoidance sebesarz-

0,414. Denganxasumsimbahwa 

variabelxlain 

tidakjditelitixdalam 

penelitianxini. 

5. Koefisienmmmβ4 = 0,016 

menunjukkanmibahwamvariabel 

leveragexxmempunyaijpengaruh 

positif terhadapmivariabelmtax 

avoidance. Artinyammsetiap 

kenaikanmi1 variabelmleverage 

maka mempengaruhi 

bertambahnya variabel tax 

avoidance sebesar 0,016. 

Dengan asumsijbahwa 

variabeljlain tidak ditelitixdalam 

penelitianxini. 

6. Koefisienmmmβ5 = 0,017 

menunjukkan bahwamivariabel 

salesmimgrowth mempunyai 

pengaruhmmpositifmmiterhadap  

variabel taxxavoidance. Artinya 

setiap kenaikan 1 variabel sales 

growth maka mempengaruhi 

bertambahnya variabel tax 

avoidance sebesar 0,017. 

Dengan asumsijbahwa 

variabeljlain tidak 

ditelitixdalamxpenelitianxini. 

7. Koefisienmmmβ6 = -0,008 

menunjukkanmbahwa variabel 

kepemilikanmmmmiinstitusional 

mempunyai pengaruhmnegatif 

terhadapxvariabel 

taxjavoidance. Artinyamisetiap 

kenaikanmm1 

variabelmmmmmmikepemilikan 

institusional maka 

mempengaruhi berkurangnya 

variabel taxxavoidance sebesarj-

0,008. Denganxasumsimbahwa 

variabeljlainxtidak 

ditelitixdalam penelitianxini. 

7) UjizKoefisienxDeterminasi (R
2
) 

Tabelx7 

  NilaixKoefisien Determinasiz(R
2
) 

ModelzSummary 

Model R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .432
a
 .186 .150 94.81539 

a. Predictors: (Constant), KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL, PROFITABILITY, SIZE, 
SALES GROWTH, AGE, LEVERAGE 

Sumberx: dataxsekunder yangzdiolah, 2021 

Berdasarkanmmmtabelmmi7 

diperoleh nilai koefisien R Square 

(R
2
) sebesar 0,186 atau 18,6%. Jadi 
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Hal ini berarti 18,6% tax avoidance 

dapatmidijelaskan olehmxvariabel  

independenmmyaitu size, age, 

profitability,xleverage, sales 

growth danmxkepemilikan 

institusional. Sedangkan sisanya 

81,4% dijelaskan oleh faktor-faktor 

diluar model. 

8) Uji Statistik Fisher (Uji F) 

Tabel 8 

HasilxUji StatistikxFisher (Uji F) 
ANOVA

a
 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regress
ion 

273921.408 6 45653.568 5.078 .000
b
 

Residua
l 

1195664.384 133 8989.958   

Total 1469585.793 139    

a. Dependent Variable: TAX AVOIDANCE 

b. Predictors: (Constant), KEPEMILIKAN INSTITUSIONAL, PROFITABILITY, SIZE, SALES 
GROWTH, AGE, LEVERAGE 

Sumberz: Datazsekunder yangzdiolah, 2021 

 

Berdasarkan tabelx8 diketahui nilai 

signifikansi untuk pengaruh 

size,iage, profitability,xleverage, 

salesxgrowth 

danmmxkepemilikanxxxinstitusional 

terhadapmxtaxmxavoidancemxadalah 

sebesarm0,0009< 0,05 danxnilaihF 

hitungj5,078 > Fjtabel 

2,16.jSehingga dapat 

disimpulkanmmmbahwa H7jditerima 

dengan menunjukkan 

adanyaxpengaruh positifxsignifikan 

size, age,jprofitability, leverage, 

sales growthjdan 

kepemilikanjinstitusional 

terhadapxtaxzavoidance. 

9) UjixHipotesisx(Uji t) 

Tabel 9 

HasilzUji Hipotesisz(Uji t) 

Coefficients
al

 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 585.891 75.686  7.741 .000 

SIZE -.018 .004 -.393 -4.824 .000 

AGE -1.278 .686 -.149 -1.862 .065 

PROFITAB
ILITY 

-.414 .212 -.165 -1.956 .053 

LEVERAG
E 

.016 .063 .023 .259 .796 

SALES 
GROWTH 

.017 .075 .019 .228 .820 

KEPEMILI
KAN 
INSTITUSI
ONAL 

-.008 .044 -.015 -.187 .852 

DependentjVariable:xTAXxAVOIDANCE 

Sumberx: Dataxsekunder yangjdiolah, 

2021 

Berdasarkanxtabelm9zihasilnya 

dapatmxxdiintreprestasikanmmsebagai 

berikut : 

1. PengujianxHipotesisx(H1) 

Diketahuimnilai sig.mmuntuk 

pengaruhxSizex(X1) terhadapxTax 

Avoidancem(Y) adalahmsebesar 

0,0008< 0,058dan nilaint hitungx-

4,8247< t tabelm1,656. Sehingga 

dapatmidisimpulkan bahwamH1 

diterimamyang berartimiterdapat 

pengaruhzX1 terhadapzY. 

2. PengujianzHipotesisz(H2) 

Diketahuimznilai sig.miuntuk 

pengaruhxAgez(X2) terhadapxTax 



 
 

17 

 

Avoidancem(Y) adalahmisebesar 

0,0657> 0,05 danxnilai txhitung -

1,862o< tdtabel 1,656.mSehingga 

dapatmidisimpulkan bahwamH2 

ditolaksyang berartijtidakjterdapat 

pengaruhpX2 terhadapoY. 

3. PengujianxHipotesisx(H3) 

Diketahuiminilai sig.mmuntuk 

pengaruhmxiProfitabilityimm(X3) 

terhadapmiTax Avoidancexxx(Y) 

adalahisebesarx0,053 > 0,058dan 

nilai t hitung -1,956 < t tabel 

1,656. 

Sehinggammdapatmxdisimpulkan 

bahwamH3mditolak yangxberarti 

tidakmmterdapat pengaruhmxX3 

terhadapxY. 

4. PengujianxHipotesisx(H4) 

Diketahuiminilai sig.mxuntuk 

pengaruhxLeverage 

(X4)xterhadap TaxxAvoidance 

(Y)jadalahjsebesar 0,796=> 0,05 

danxnilai txhitung 0,259=< 

txtabel 1,656.xSehingga 

dapatmxdisimpulkanmbahwamH4 

ditolakjyang berartijtidakjterdapat 

pengaruhjX4 terhadapxterhadap 

Y. 

5. PengujianxHipotesisc(H5) 

Diketahuiminilai sig.miuntuk 

pengaruhmiSales Growthmi(X5) 

terhadapmiTax Avoidancemii(Y) 

adalahjsebesar 0,820=> 0,058dan 

nilaixt hitung 0,228 < t tabel 

1,656. 

Sehinggamiidapatmmdisimpulkan 

bahwaxH5 ditolakxyangmberarti 

tidakmxterdapat pengaruhmmX5 

terhadapxY. 

6. PengujianxHipotesisx(H6) 

Diketahuiminilai sig.mxuntuk 

pengaruhmmmmmmKepemilikan 

Institusionalm(X6) terhadapmTax 

Avoidancemi(Y) adalahmsebesar 

0,8523> 0,05 danxnilai t hitungk-

0,187=< t tabel=1,656. Sehingga 

dapatmdisimpulkan bahwamH6 

ditolakjyangjberarti 

tidakjterdapat pengaruhxX6 

terhadapxY. 

PENUTUPs 

1) Kesimpulang 

Berdasarkanipenelitianiyang 

telahsdilakukan denganxanalisis 

regresimmbergandamxmengenai 

Pengaruh Size, 

Age,jProfitability, Leverage, 

SalesmGrowth dan 

KepemilikanmmmmInstitusional 

terhadapnTax Avoidancex(Studi 
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KasusxxxxpadammmPerusahaan 

Manufakturmyang Terdaftarxdi 

BursamEfek IndonesiahiPeriode 

Tahunm2014-2017), makajdapat 

disimpulkanmbahwa : 

1. UkuranmmmmmiiPerusahaan 

mempunyainnnnnnnpengaruh 

signifikanmxpositifmterhadap 

PenghindaranxPajak. 

2. UmurmmPerusahaanmxxtidak 

mempunyaimpengaruhmyang 

signifikanmmmmmxterhadap 

PenghindaranxPajak. 

3. Profitabilitasmmmmmmitidak 

mempunyaimpengaruhmyang 

signifikanmmmmmiiterhadap 

PenghindaranxPajak. 

4. Leveragemtidakmmempunyai 

pengaruhmiyangmisignifikan 

terhadapjPenghindaranjPajak. 

5. Pertumbuhan Penjualanxtidak 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap 

Penghindaran Pajak. 

6. KepemilikanmmiInstitusional 

tidakmmempunyaimpengaruh 

yangmmsignifikanmiterhadap 

PenghindaranxPajak. 

7. Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan, Profitabilitas, 

Leverage, Pertumbuhan 

Penjualan dan Kepemilikan 

Institusional mempunyai 

pengaruh signifikan positif 

secara simultan terhadap 

Penghindaran Pajak. 

2) Saran 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

apabila melakukan penelitian 

menggunakan data pada 

Bursa 

EfekmiIndonesiamdiharapkan 

dapatxmenambahkan kriteria 

sampel penelitian. Sehingga 

bahan yang dijadikan 

penelitian lebih spesifik dan 

tentunya akan lebih 

mempermudahmmiipenelitian 

yangmmmdilakukanmmmdan 

mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

2. Bagi Perusahaan Manufaktur 

diharapkan agar lebih 

memberikan laporan 

keuangan secara lengkap . 

3. Keterbatasan 

Penelitianxini masihcmemiliki 

keterbatasanmantaraxlain : 

1. Menggunakan datasperusahaan 

yangxxxxiterdaftar dijBEI, 

sehingga hasilnya tidak bisa 
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digeneralisasi. Selain itu 

sampel yang digunakan relatif 

sedikit, yaitu 4jtahun, 

dalamjhal 

inimmidapatmmmempengaruhi 

estimasixpengukuran. 

2. Jumlah sampel penelitian yang 

terbatas hanya 35 dari 140 data 

perusahaan karena terdapat 

pengurangan data yang 

disebabkan oleh tidak 

lengkapnya informasixlaporan 

keuanganmyang disajikanmdi 

BursaxEfekxIndonesia. 
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